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Menganalisis Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pelaporan
Pameran Karya Seni Rupa


A. Perencanaan
Sebelum menyelenggarakan pameran seni rupa, kita perlu membuat perencanaan yang baik. Dalam pembentukan panitia kita perlu menerapkan sikap profesional, teman yang mempunyai minat dan bakat seni lukis didudukkan sebagai orang yang tepat mengelola seksi seni lukis. Demikian juga untuk bidang desain dan seni kria, harus dipilih siswa-siswi yang menonjol dalam cabang seni tersebut. Jadi, sudah menjadi keharusan setiap orang menempati posisi yang tepat dalam struktur kepanitiaan. Dengan demikian pameran seni rupa yang diselenggarakan akan terkelola dan terlaksana dengan baik. Misalnya kedudukan ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi dipilih sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan setiap orang menduduki jabatan tersebut. Jadi, sebaiknya dibentuk kelompokkelompok sebagai tim kerja untuk pembuatan proposal pameran, tema pameran, tujuan pameran kurator pameran, dan lain-lain (semakin rinci dan lengkap perencanaan yang dibuat semakin baik).
B. Pelaksanaan
Komitmen dan kerjasama kepanitiaan adalah kata kunci keberhasilan penyelenggaraan pameran seni rupa. Penataan ruang pameran, sirkulasi pengunjung, pemajangan karya, pengaturan tata lampu sorot, pengelompokan karya, pengaturan suhu tata ruang, sound system, buku tamu, buku kesan dan pesan, susunan acara peresmian pembukaan pameran, dan lan-lain. Proses pembelajaran kolaboratif berbasis proyek ini memerlukan penerapan pendekatan saintifik. Setiap anggota dan pengurus diberi motivasi dan fasilitas penyelenggaraan pameran oleh guru seni budaya dan kepala sekolah. Selama pameran berlangsung, secara bergilir diatur siswa yang bertugas sebagai penerima tamu, operator musik ruang pameran, pemandu pengunjung, seksi konsumsi, seksi keamanan, dan seksi-seksi lain yang dipandang perlu.



C. Pasca Pameran
Usai aktivitas pameran (biasanya setelah acara penutupan resmi oleh kepala atau wakil kepala sekolah). Masih ada pekerjaan panitia pameran, misalnya pemberian tanda penghargaan, pengembalian materi pameran, pembubaran panitia, dan lain-lain.
D. Rangkuman
Pameran karya seni rupa di sekolah merupakan proses pembelajaran untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berapresiasi, berorganisasi, dan memotivasi keinginan berkarya kreatif di bidang seni rupa murni, desain, dan kria. Dengan kegiatan pameran diharapkan siswa mampu menghargai keberagaman kaidah artistik dan nilai-nilai keindahan karya seni.
E. Refleksi
Pameran adalah salah satu bentuk penyajian karya seni rupa agar dapat berkomunikasi dengan pengunjung. Makna komunikasi di sini adalah karya-karya seni rupa yang dipajang tersaji dengan baik, sehingga pengunjung dapat mengamatinya dengan nyaman untuk mendapatkan pengalaman estetis dan pemahaman nilai-nilai seni.

Refleksi Harian
1. Uraikan dengan ringkas pemahamanmu tentang perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan pameran seni rupa!
2. Jelaskan proses kegiatan pameran seni rupa dengan pendekatan saintifik!
3. Tulis latar belakang mengapa tema pameran ditetapkan dan disepakati, kemukakan alasan-alasan logis mengapa kamu menyetujui tema tersebut dengan baik. Kemudian uraikan manfaat aktivitas pameran seni bagi kehidupan kamu pribadi.
Catatan:
1. Refleksi harian dikerjakan dengan maksimal pengumpulan pada hari Selasa, 27 Januari 2026 pukul 23.59 dalam bentuk file PDF.
2. Jika terdapat kendala dapat menghubungi langsung via WA 085727621046 (Ms. Mila).
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